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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 

deskriptif, yaitu berupa kata-kata yang tertulis dari orang-orang yang telah 

ditentukan sebelumnya. Maka penelitian ini berisi tentang kutipan-kutipan kata 

untuk memberikan gambaran penyaji data lapangan. Data lapangan tersebut 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan 

memo dan juga dokumen lainnya tentang upaya pembentukan karakter 

wasathiyah peserta didik di MA Pembangunan. Menurut Suharsimi Arikunto 

penelitian lapangan seperti ini merupakan penelitian yang harus dilakukan  

secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga dan 

gejala tertentu.1 

Dengan adanya hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan secara 

kualitatif, agar memperoleh data secara ilmiah dan komperhensif sehingga 

sesuai dengan data yang diperoleh dilapangan. Tidak memanipulasi dan 

merekayasa karena tidak ada unsur lain yang mengontrol.2 

B. Subjek Penelitian 

Subjek ipenelitian iadalah isumber iatau itempat iuntuk imendapatkan 

iketerangan idalam isuatu ipenelitian. iSuharsimi iArikunto iberpendapat ibahwa 

 
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek”,  (Jakarta; Rineka Cipta, 

2002), 120. 
2 Imam Gunawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta, PT Bumi Aksara 2017), 82. 
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isubyek ipenelitian iberarti iorang iatau isiapa isaja iyang imenjadi isumber 

ipenelitian.3 Subjek dalam penelitian ini di MA Pembangunan Lamongan. 

Adapun yang menjadi informan adalah guru MA Pembangunan Lamongan 

yang berperan aktif dalam pembentukan karakter wasathiyah peserta didik 

sehingga dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang valid dan untuk 

menjadi subjek penelitian. Guru tersebut merupakan orang yang di mana penulis 

melakukan observasi dan pengambilan data langsung pada subjek penelitian 

yang dipilih dan bersedia mengikuti jalanya penelitian dengan pengisian 

informed consent di MA Pembangunan Lamongan. 

C.  Sumber dan Jenis Data 

Menurut Loftland mengutip dari buku Lexy J. Moleong isumber idata 

iutama idalam ipenelitian ikualitatif iadalah ikata-kata idan itindakan iselebihnya 

iadalah itambahan iseperti idokumen idan ilain-lain.4 Adapun isumber idata 

idalam ipenelitian iini iada idua imacam iyaitu: 

1. Data iPrimer 

Data iprimer iyakni idata iyang ilangsung idiperoleh idari iinformasi 

idan imemberikan idatanya ikepada ipeneliti.5 Adapun isumber idata iprimer 

itersebut iberasal idari guru MA Pembangunan Lamongan. 

Data ipimer imerupakan idata iyang ilangsung idi ikumpulkan ioleh 

ipeneliti i(petugas-petugasnya) idari isumber ipertamanya.6 iSumber 

 
3 iErna iWidodo idan iMukhtar, iKonstruksi ike iArah iPenelitian iDeskriptif, i(Yogyakarta: i2000), 

i20. 
4 iLexy iJ. iMoleong, iMetodologi iPenelitian iKualitatif, i157. 
5Burhan iBungin, iMetode iPenelitian iSosial i(Surabaya: Air iLaangga iUniversity iPerss, i2001), 

i129. 
6 iIbid., i39.  
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semacam iini iini imerupakan idata itangan ipertama iyang idiperoleh 

langsung ipada isubyek isebagai isumber iinformasi iyang idicari. iData 

primer iyang idimaksud ipada ipeneliti iini iadalah: 

a. Data itentang karakter wasathiyah peserta didik di MA Pembangunan 

Lamongan. 

b. Data itentang upaya pembentukkan karakter wasathiyah peserta didik di 

MA Pembangunan Lamongan. 

Data-data itersebut ibersumber idari ihasil iobservasi idan iwawancara 

dengan guru MA Pembangunan Lamongan. 

2. Data iSekunder 

Data isekunder imerupakan isumber idata iyang itidak ilangsung idi 

dapatkan ipeneliti idari iinformasi iyang imemberikan idata ikepada peneliti 

iyang imenyangkut ihal iyang isangat isulit iuntuk idiungkap.7 iAtau 

merupakan data itangan ikedua yang idiperoleh ilewat ipihak ilain, itidak 

langsung idiperoleh idari isubyek ipenelitiannya, iyang ibiasanya itersusun 

dalam ibentuk idokumen. iSeperti iprofil isekolah, sejarah, visi, misi, jumlah 

guru, jumlah murid,iartikel idan icatatan iinternal ilembaga. 

  

 
7 iIbid., 192.  



28 

 

 

 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Agar data dapat terkumpul, maka diperlukan pengumpulan data dalam 

penelitian ini. Beberapa alat pengumpulan data yang umum dilakukan dalam 

penelitian di lapangan yaitu: 

1. Wawancara 

Penelitian kualitatif biasanya juga menggunakan metode 

pengumpulan data melalui wawancara dan interview. Suharsimi arikunto 

berpendapat bahwa wawancara merupakan teknik pengumpulan data agar 

peneliti mendapatkan keterangan dengan cara tatap muka antara 

pewawancara dengan narasumber dengan menggunakan alat yang 

digunakan.8 Metode wawancara bertujuan agar peneliti mendapatkan data 

tentang upaya pembentukan karakter wasathiyah peserta didik. Kegunaan 

wawancara ini adalah untuk mendapatkan data upaya pembentukan 

karakter wasathiyah peserta didik di MA Pembangunan Lamongan. 

Adapun sumber informasi adalah guru MA Pembangunan Lamongan 

dengan ulasan wawancara terkait: 

a. Wawancara terkait bagaimana karakter wasathiyah peserta didik di MA 

Pembangunan Lamongan. 

b.  Wawancara bagaimana upaya pembentukan karakter wasathiyah 

peserta didik di MA Pembangunan Lamongan. 

 

 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka Cipta, 

2002), 130. 
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2. Observasi 

Menurut Endang Widi Winarmi observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek 

penelitian. Observasi dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 

Observasi langsung merupakan sebuah pengamatan yang dilakukan secara 

langsung tanpa menggunakan alat apapun terhadap gejala-gejala subjek 

yang diselidiki, baik pengamatan ini dilakukan dalam situasi sebenarnya 

maupun dalam situasi buatan yang khusus dilakukan. Sedangkan 

pengamatan tidak langsung yaitu sebuah pengamatan terhadap gejala 

yanag diselidiki melalui perantara sebuah alat. Pelaksanaannya biasannya 

berlangsung dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.9  

Berkaitan dengan judul skripsi ini, maka peneliti melakukan kegiatan 

observasi dengan cara partisipatif. Jadi peneliti terjun langsung ke 

lapangan dengan mengambil bagian dari suatu kegiatan. Adapun observasi 

yang dilakukan peneliti di MA Pembangunan Lamongan adalah terkait:  

a. Observasi terkait bagaimana karakter wasathiyah peserta didik di MA 

Pembangunan Lamongan. 

b. Observasi terkait bagaiamana tentang upaya pembentukan karakter 

wasathiyah peserta didik di MA Pembangunan Lamongan. 

 

 

 
9 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Jakarta; Bumi Aksara, 

2018). 81. 
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3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Imam Gunawan mengatakan 

bahwa dokumentasi merupakan sebuah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu, yang berbentuk tulisan, gambar, maupun karya dari seseorang. 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari teknik wawancara dan observasi. 

Karena hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh 

adanya dokumentasi.10 

Dokumentasi biasannya digunakan untuk memperoleh data yang 

sudah diperoleh dari wawancara dan observasi. Dokumentasi yang 

digunakan peneliti dalam hal ini adalah gambaran umum, sejarah, visi-

misi, jumlah guru serta jumlah peserta didik di MA Pembangunan 

Lamongan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

mengorganisasikan data dan memilah mana data yang perlu dipelajari lebih 

lanjut lagi dan mana yang tidak serta membuat kesimpulan pada data tersebut 

sehingga mudah dipahami oleh peneliti.11 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

kualitatif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, ada 3 

 
10 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta; PT Bumi Aksara, 2017). 176. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), 333. 
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bentuk proses pada analisis kualitatif yaitu : reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.12 

1. Reduksi Data 

Mereduksi idata iberarti isuatu iproses ipemusatan, imerangkum, 

imemilih ihal iyang ipokok, imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting 

ikemudian idilakukan ipenyederhaan ipoin-poin ipenting isesuai idengan 

itema idan ipolanya. iDengan idemikian. iAdanya ireduksi idata iakan 

imemberikan igambaran iyang isecara ilebih ijelas, idan imemudahkan 

ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata.13 

Dalam pemilihan data, peneliti mengambil data dari MA Pembangunan 

Lamongan yang berupa data mengenai jumlah peserta didik dan fasilitas 

yang dimiliki. 

2. Penyajian Data  

Penyajian idata idalam ipenelitian ikualitatif isering imenggunakan 

teks iyang ibersifat inaratif. iAdanya ipenyajian idata itersebut imaka idata 

akan iterorganisasikan, itersusun idalam ipola ihubungan, isehingga imudah 

dipahami.14 

Dalam ikegiatan iini, ipeneliti imendeskripsikan ikembali idata-data 

yang idireduksi imengenai upaya pembentukan karakter wasathiyah peserta 

didik di MA Pembangunan Lamonganidalam bentuk ikalimat iyang ibersifat 

naratif. 

 
12 Ibid., 204. 
13 iSugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D,.....i247. 
14 iIbid., i249. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data) 

Setelah imelakuan isuatu analisis dapat imaka kemudian idilanjut 

dengan penarikan ikesimpulan. Verifikasi yaitu isuatu iupaya imaupun icara 

dengan iberusaha imencari ikesimpulan idari ipermasalahan iyang iditeliti. 

Dalam ipenelitian ikualitatif, iadanya ipengambilan ikesimpulan iatau 

verifikasi idigunakan isebagai ijawaban idari irumusan imasalah iyang itelah 

dirumuskan ipeneliti isejak iawal idalam imenyusun irancangan ipenelitian. 

Data ipenelitian iyang isudah idiolah ikemudian idianalisis idapat idiambil 

kesimpulan iserta idilakukan imemverifikasi idata itersebut idengan icara 

imenelusuri ikembali idata iyang idiperoleh.15 

Dalam iproses ipengambilan idata idi ilapangan, iuntuk imenjaga 

ikevalidan idata iyang idiperoleh ipeneliti imenggunakan iinstrument 

ipengumpulan idata iberupa ipertanyaan ikepada iinforman. iPeneliti ijuga 

imelakukan ipencatatan idata-data iyang iada idi MA Pembangunan 

Lamongan. 

F. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, dituduhkan balik 

kepada penelitian kualitatif dengan alasan bahwa ada yang mengatakan sumber 

data yang didapat peneliti merupakan tidak ilmiah. Selain itu uji keabsahan data 

merupakan bagian terpenting yang tidak terpisahkan dalam tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk 

 
15 iImam iSuprayogo, iMetode iPenelitian iSosial-Agama, i(Bandung: iRemaja iRosdakarya, i2012), 

i197. 
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membuktikan apakah penelitian yang telah dilakukan benar-benar penelitian 

ilmiah sekaligus untuk menguji data yang telah diperoleh. 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah, maka diperlukan uji keabsahan data. Uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi 4 hal, yaitu Credibility, Transferability, 

Dependability, dan Confirmability.16 

1. Credibility 

Menggantikan konsep validitas internal dari non kualitatif. Kriteria ini 

berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayan 

penemuannya dapat dicapai, seelanjutnya mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 

pada kenyataan ganda pada fenomena yang diteliti. Untuk meningkatkan 

kepercayaan pada data yang diperoleh maka dilakuan tahap perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan, trigulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negative, menggunakan bahan refrensi dan member 

check. 

a. Perpanjangan pengamatan, yakni peneliti kembali ke lapangan untuk 

melakukan pengamatan dan wawancara kepada guru untuk mengetahui 

terkait pembentukan karakter wasathiyah peserta didik di MA 

Pembangunan Lamongan. 

 
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

324. 
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b. Meningkatkan ketekunan, di sini peneliti melakukan pengamatan terkait 

pembentukan karakter wasathiyah peserta didik di MA Pembangunan 

Lamongan dengan lebih cermat dan berkesinambungan sehingga kepastian 

data dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

c. Trianggulasi, Triangulasi dilakukan dengan pengecekan data dari berbagai 

sumber, baik sumber primer berupa wawancara dan observasi kepada 

subjek maupun data sekunder berupa dokumentasi. 

d. Diskusi teman sejawat, peneliti melakukan diskusi dengan teman atau 

orang lain yang paham terkait pembentukan karakter wasathiyah peserta 

didik 

e. Analisis kasus negatif, apabila peneliti menemukan ketidaksesuaian data 

maka akan dilakukan analisis yang berarti peneliti mencari data yang 

berbeda dengan temuan. 

f. Menggunakan bahan refrensi, bahan refrensi yang dimaksud adalah 

adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti. Dari hasil wawancara dengan guru MA Pembangunan Lamongan 

dengan adanya rekaman, hasil observasi dan dokumentasi. 

g. Member check, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. apabila data terkait pembentukan karakter wasathiyah 

peserta didik telah disepakati maka data tersebut telah valid.17 

  

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif, dan R&d), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 368-367. 
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2. Transferabality 

Menunjukkan ketepatan atau dapat diterapkan hasil penelitian ke 

populasi dimana sampel tersebut diambil. Hal ini berkaitan dengan upaya 

pembentukan karakter wasathiyah peserta didik apakah hasil dapat 

diterapkan dalam konteks dan situasi yang lain. Supaya orang lain dapat 

memahami hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ketika 

membuat laporan harus memberikan penjelasan secara rinci dan sistematis.  

3. Dependability 

Disebut juga uji reabilitas yang digunakan untuk menilai apakah proses 

penelitian kualitatif bermutu atau tidak yakni dengan mengecek apakah 

peneliti sudah cukup hati-hati dan tidak membuat kesalahan atau tidak dalam 

mengkonseptualisasikan rencana penelitiannya pada penelitian upaya 

pembentukan karakter wasathiyah peserta didik. 

4. Confirmability 

Atau disebut juga uji objektivitas penelitian. Penelitian tentang 

upaya pembentukan karakter wasathiyah peserta didik di MA Pembangunan 

Lamongan ini dikatakan berhasil jika hasil penelitian yang dilakukan 

disepakati oleh banyak orang. Menguji Confirmability berarati menguji hasil 

penelitian dengan mengaitkan pada proses yang dilakukan. Bila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang telah dilakukan, 

maka penelitian telah memenuhi standar kepastian. Dalam penelitian 

kualitatif jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya ada.18 

 
18 Ibid., 376-378. 
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